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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka

Dalam penelitian kali ini, peneliti mengacu padagigian-penelitian
terdahulu diantaranya adalah penelitian yang diakuoleh Heri Mugiono
mahasiswa UMS Jurusan Pendidikan Matematika, dead&rpsinya yang
berjudul: “Pelaksanaaan KBK Di SMK Muhammadiyalsurakarta Tahun
Ajaran : 2005/2006”. Penelitian ini meneliti temgakesiapan sebuah sekolah
dalam menghadapi KBK. SMK Muhammadiyah | Surakatialah objek
yang diteliti oleh Heri Mugiono, dan lembaga inate menerapkan KBK, baik
dalam pelaksanaan kurikulum, manajemen, KBM dani@idtrasi. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiaradalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis meng@nnaetode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif.

Skripsi yang berjudul “Analisis Hambatan Proses Peajaran
Biologi Dan Cara Pemecahannya Dalam Pelaksanaakutum 2004 Bagi
Guru Kelas X” yang ditulis oleh Dyah Sulistiyawéi401401023), Program
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Matematika Damul Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Dalam skripsi tersebembahas tentang
hambatan yang dialami oleh guru biologi dalam pedakan pembelajaran
berbasis Kurikulum 2004. Jenis penelitian yangkdikan adalah penelitian
kualitatif dengan metode pengumpulan data yang ndigan adalah
wawancara dan observasi.

Skripsi yang berjudul “Implementasi Manajemen BerbaSekolah
(MBS) di SLTP Negeri 2 Klaten” yang ditulis oleh tReningsih Suharno
(1124000001) Fakultas Illmu Pendidikan, Kurikulum ndareknologi
Pendidikan di Universitas Negeri Semarang. Peagslitiini merupakan
penelitian deskriptif. Metode yang digunakanlada pengumpulan data
adalah angket sebagai metode utama dan obsewasancara serta

dokumen sebagai metode pelengkap. Hasil penelittenunjukkan bahwa



manajemen kurikulum dan program pengajaran badknajemen siswa
baik, manajemen ketenagaan cukup, manajemen satana prasarana
pendidikan baik, manajemen anggaran/biaya baikpapanen hubungan

sekolah dengan masyarakat baik, manajemen lay&hasus baik.

B. KERANGKA TEORITIK
1. Belajar dan pembelajaran

Kegiatan belajar dalam kegiatan pendidikan secasalkruhan di
sekolah adalah kegiatan yang paling pokok. Hal nm@ngandung arti
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendiditargantung
bagaimana proses belajar yang dialami oleh pedlita

Mengenai pengertian belajar, para pakar pendidik@mpunyai
rumusan yang berlainan. Secara psikologis belajatah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoletu querubahan
tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai hesibgalamannya
sendiri dalam interaksinya dalam lingkunganhya.

Cronbach mengemukakatearning is shown by change in
behaviour as a resulexperience(belajar sebagai suatu aktifitas yang
ditunjukan oleh perubahan tingkah laku sebagail lsi pengalaman).
Berbeda dengan Cornbach, Howard L. Kingskey bemgeatdearning is
the process by behaviour (in the broader sgis@riginated and change
through practice or trainingbelajar adalah proses dimana tingkah laku
(dalam arti luas) ditimbulkan dan diubah melaluoges praktek atau
latihan.).?

Hilgrad dan Bowler mendefinisikan belajao (earn) memiliki
arti to gain knowledge, comprehension or mastery ofutjinoexperience
or study. To fix in the mind or memory . to acquiveugh experience, to

become in former of to find au¥lenurut definisi tersebut belajar memiliki

! Slameto,Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 1997),
him. 2
2 syaiful BahriDjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka llmu, 2008), him. 13



pengertian memperoleh pengetahuan atau menguaggtpbuan melalui
pengalaman, mengingat, menguasai, pengalaman damdapeatkan
informasi atau menemukan. Dengan demikian belajampunyai arti
dasar adanya aktifitas atau kegiatan dalam pengnassuatti.

Beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpddawa belajar
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk merglesuatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu rdalateraksi dengan
lingkungannya yang menyangkut kecerdasan kognifektif dan
psikomotorik.

UNESCO mencanangkan empat pilar pendekatan peratziaj
Pendekatan tersebut digunakan oleh guru dalam sslakan tugasnya
sebagai agen pendidikan, empat pilar tersebutalati?

a. learning to think (belajar bagaimana berfikir)

b. learning to do (belajar untuk berbuat)

c. learning to be (belajar untuk menjadi diri sendiri)
d. learning to live together (belajar untuk hidup bemsa)

Pembelajaran tidak seharusnya hanya memposisiksartpedidik
sebagai pendengar yang baik. Namun lebih dari utw drarus mampu
mengkondisikan peserta didik atau peserta didikukumhampu berbuat
dalam usahanya mengembangkan kompetensi yang meriika serta
untuk memperkaya pengalaman belajar dengan merkagkanteraksi
dengan lingkungan fisik dan sosialnya. Dengan kada tersebut maka
peserta didik dengan sendirinya akan mampu membgrmgmahaman dan
pengetahuannya dengan dunia sekitarnya. Diharagkagan adanya
interaksi dengan lingkungannya maka akan terbepasderta didik yang
mempunyai kepercayaan terhadap diri dan sekaliggrabangun jati diri
peserta didik. Dengan pengalaman belajar maka tpeshdik akan

mempunyai kemampuan berinteraksi dengan individividu yang

3 Baharuddin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar Dan Pembelajaran(Jogjakarta: Ar-
Ruz Media, 2010), him 13

* A. Qodri A. Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Social, @et.
(Semarang: Aneka limu, 2003), him. 30
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berbeda sehingga akan membentuk kepribadian yamgpore/ai sikap
positif dan toleran terhadap lingkungan yang becamagam.
Proses belajar sebagai upaya untuk merubah tingk&h
mempunyai beberapa ciri-ciri diantarariya
a. Perubahan yang terjadi secara sadar
Seseorang yang melakukan proses belajar menyadknmd
dirinya telah terjadi perubahan tingkah laku. Migal menyadari
dengan bertambahnya pengetahuan, kecakapannyambaltadan
kebiasaannya juga bertambabh.
b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Sebagai hasil belajar perubahan yang terjadi datir
seseorang berlangsung secara berkesinambungantidd&nstatis.
Satu perubahan akan menyebabkan perubahan begkdiany akan
berguna bagi kehidupan ataupun proses belajaruieyik.
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan-perubahan itu senantiasa terjadi damjuteptida
sesuatu yang baik. Semakin banyak usaha belajgrditkukan maka
semakin banyak dan makin baik perubahan yanglierja
d. Perubahan belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang terjadi tidak bersifat sementara unam
menetap pada diri seseorang secara permanen.
e. Perubahan dalam belajar bertujuan terarah
Setiap perubahan yang terjadi selalu mempunyaatujang
ingin tercapai.
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang dilakukan individu setelah melakykases
belajar meliputi keseluruhan perubahan tingkah .lgkerubahan itu
meliputi perubahan pengetahuan, perubahan ketdeampierubahan

kebiasaan dan lain-lain.

® SlametoBelajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinydm. 3
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Pada dasarnya tujuan-tujuan belajar sangat bargmalbérvariasi.
Tujuan-tujuan belajar secara eksplisit diusahakatukudicapai dengan
tindakan instruksional, yang biasanya berbentuk gethuan dan
keterampilan. Sedangkan hasil yang sifatnya sarapingneliputi
kemampuan berfikir kritis, terbuka terhadap oraaig tlan demokratis.

Secara umum tujuan pendidikan ada tiga jenis yaitu:
a. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pengess yang
didapat merupakan hasil dari proses berfikir dashukeya tidak bisa
dipisahkan. Dengan kata lain pengetahuan tidak bkakembang dan
bertambah tanpa ada proses berfikir, sedangkarkitsédihan dari
pengetahuan akan mengembangkan kemampuan berfikir.
b. Penanaman konsep dan keterampilan
Keterampilan dapat dilatih dan dididik dengan memgdkan
kemampuan yang dimiliki. Demikian juga keterampilan
mengungkapkan perasaan melalui bahasa tulis dan. linteraksi
yang mengarah kepada pencapaian keterampilan é@o akenuruti
kaidah-kaidah tertentu bukan sekedar menghafalrataniru.
c. Pembentukan sikap
Proses belajar mengajar menjadikan guru sebagek ofgng
selalu dijadikan obyek observasi murid, dilihatdeatfigar, dan ditiru
semua perilakunya oleh murid. Pembentukan sikapgahdan prilaku
anak didik, tidak terlepas dari penanaman nilastrfiransfer of value).
Oleh karena itu guru harus betul-betul mampu mdatikan nilai-
nilai kepada anak didiknya. Dengan penanaman riéasebut
diharapkan peserta didik mampu menumbuhkan kemampulzan

kemauannya.

® sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 26
" Sardiman A.M.|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajahim. 28
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2. Pembelajaran Matematika di Sekolah

Menurut Johnson dan Myklebust, matematika adaldiasma
simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspaasikiubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fubgsiitisnya
adalah untuk memudahkan berpikir. Lerner mengenmarkasahwa
matematika disamping sebagai bahasa simbolik jugaupakan
bahasa universal yang memungkinkan manusia meraikirkencatat,
dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan ikamnKline
juga mengemukakan bahwa matematika merupakan bairabalik
dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernatiukdf, tetapi
juga tidak melupakan cara bernalar induktif.

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajdeho
semua peserta didik dari SD hingga SLTA dan bahkgmerguruan
tinggi. Ada banyak alasan tentang perlunya pesdidék belajar
matematika. Cornelius mengemukakan lima alasarumgl belajar
matematika.

1) Sarana berpikir yang jelas dan logis.

2) Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan seliari-ha

3) Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalesagalaman.

4) Sarana untuk mengembangkan kreativitas

5) Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap peakeyan
budaya.

Dalam proses belajar mengajar matematika, seoramg ¢
dituntut untuk memberikan penjelasan secara dagmt peserta didik
mampu menerima apa Yyang disampaikan. Sebagaimamg ya
dilakukan Rasulullah seperti dijelaskan dalam tsadyang

diriwayatkan oleh *Aisyah ra:

8 Abdurrahman, MulyonoPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajdakarta: PT.
Rineka Cipta,1998), him.252
® Abdurrahman, Mulyond?endidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgm. 253
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Artinya : “Dari ‘Aisyah ra,. ia berkata: “Perkataan Rasululla SAW
adalah ucapan yang jelas, jika orang lain mendengar pasti
dapat memahaminyaMR. Abu Daud)?’

Bruner dalam metode penemuannya mengungkapkan bahwa
dalam pembelajaran matematika, peserta didik hamesemukan
sendiri berbagai pengetahuan yang diperlukannyaen®hukan”
disini terutama adalah “menemukan lagiiscovery, atau dapat juga
menemukan yang sama sekali barnvéntior). Oleh karena itu,
kepada peserta didik materi disajikan bukan dalamiuk akhir dan
tidak diberitahukan cara penyelesaiannya. Dalam bgéajaran ini,
guru harus lebih banyak berperan sebagai pembimdibgnding
sebagai pemberi tattt.

Ada beberapa pendekatan dalam pengajaran matematika
masing-masing didasarkan atas teori belajar yarmpebda. Empat
pendekatan yang paling berpengaruh dalam pengajastamatika
yaitu*?

1) Urutan belajar yang bersifat perkembangdevélopment learning
sequences

2) Belajar tuntasrfiastery learning

3) Strategi belajarl¢arning strategies

4) Pemecahan masalgbrgblem solviny

% Jmam Nawawi, Terjemahan Riyaadius Shalihin Jilid, 1Jakarta: Pustaka Amani,
1999M/1420H), him.639

1 HerumanModel Pembelajaran Matematika di Sekolah Dag&andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him.4

2 Abdurrahman, Mulyon®endidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajdiim. 255
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3. Pengertian Kurikulum

Kurikulum bukan berasal dari bahasa Indonesiapitdterasal dari
bahasa Latin yang kata dasarnya adadatrere, secara harfiah berarti
lapangan perlombaan. Lapangan tersebut adalah bttesdan batas
finish. Dalam lapangan pendidikan pengertian tersebut afikam bahwa
bahan belajar sudah ditentukan secara pasti, darammulai diajarkannya
dan kapan diakhiri, dan bagaimana cara untuk mesagudahan agar
dapat mencapai gelat.

Kurikulum mengalami perkembangan penafsiran yangdazen
dari para ahli pendidikan. Karena hampir seluruHi gendidikan
khususnya dibidang kurikulum mempunyai rumusan isemadeskipun
aspek kesamaanya tetap tampak.

J. Llyod Trump dan Deklmas F. Miller dalam bulecondary
School Improvemen{1973) berpendapat bahwa kurikulum mencakup
metode mengajar, cara mengevaluasi murid dan seprogram,
perubahan tenaga mengajar bimbingan, penyuluhanpenssi,
administrasi dan hal-hal struktural mengenai wagktalah ruangan serta
kemungkinan memilih mata pelajaran.

Sedangkan menurut David Praff kurikulum adalah sspmkat
organisasi pendidikan formal atau pusat-pusat ipalat Definisi tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

a. Rencana tersebut dalam bentuk tulisan
b. Rencana itu ialah rencana kegiatan
c. Kurikulum berisikan hal-hal sebagai berikut:
- Peserta didik mau dikembangkan kemana?
- Bahan apa yang akan diajarkan?
- Alat apa yang digunakan?
- Bagaimana cara meng evaluasinya?
- Bagaimana Kualitas guru yang diperlukan?

13 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikul(fakarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 2
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d. Kurikulum dilaksanakan dalam pendidikan formal
e. Kurikulum disusun secara sistematik
f. Pendidikan latihan mendapatkan perhatfan.

Menurut Hilda Taba mengemukakan bahwa pada haki&atn
kurikulum merupakan suatu cara untuk mempersiapkaak agar
berpartisipasi sebagai anggota yang produktif dalaesyarakatnya.
Dalam kurikulum terdapat komponen-komponen tertgaitu pernyataan
tentang tujuan dan sasaran, seleksi dan orgamiahan dan isi pelajaran,
bentuk dan kegiatan belajar mengajar dan evalaesli belajar.

Berbagai penjelasan diatas dapat penulis simpulkahwa
kurikulum adalah seperangkat rencana pengajarag giagunakan guru
sebagai pedoman dalam kegiatan belajar mengajasekiblah untuk

mencapai tujuan pendidikan.

4. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
a. Pengertian
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikalu
operasional yang disusun dan dilaksanakan di masaging satuan
pendidikan. KTSP dikembangkan oleh kelompok atauduasa
pendidikan dan komite sekolah/madrasah dibawah dkoasi dan
supervisi dinas pendidikan/kantor Depag Kabupatet@K untuk
pendidikan dasar dan dinas pendidikan /kantor Depaduk
pendidikan menengah dan pendidikan khd3us.
b. Landasan Yuridis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilandasi olémdang-

Undang dan Peraturan Pemerintah sebagai betfkut :

4 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulthm. 5

15 Kunandar,Guru Profesional Dan Implementasi Kurikulum Tingi&sttan Pendidikan
KTSP Dan Sukses SertifikaGlakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h#s. 1

16 E.Mulyasa Kurikulum Tingkat Satuan PendidikafBandung: PT. Remaja Karya,
2006) , hal. 19
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1) Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemdiéikan
Nasional (Sisdiknas) pasal 36 sampai 38.

2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1ui&005
Tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP)

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 adalah
peraturan tentang Standar Nasional Pendidikan (SNENP
merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikia seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesi&RN.
Terdapat 8 standar nasional pendidikan yang harasu doleh
sekolah dalam penyelenggaraan kegiatannya. Ken8ataersebut
yaitu'’

a) Standar isi (SI)
b) Standar proses
c) Standar kompetensi lulusan (SKL)
d) Standar tenaga kependidikan
e) Standar sarana dan prasarana
f) Standar pengelolaan
g) Standar pembiayaan
h) Standar penilaian pendidikan
3) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tic2206

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 riahu
2006 mengatur tentang standar isi yang mencakgium materi
dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetengsdm pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Secara kadgean standar
isi mencakup:

a) Kerangka dasar dan struktur kurikulum yang merupaka
pedoman dalam penyusunan KTSP;
b) Beban belajar bagi peserta didik pada satuan péadidlasar

dan menengabh;

7 Lekdis, Standar Nasional Pendidikan (Pp No. 19 Tahun 2p0%jakarta: Lekdis,
2005), him. 4
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4)

5)

c) KTSP yang akan dikembangkan oleh satuan pendidikan
berdasarkan panduan penyusunan kurikulum sebagganba
tidak terpisahkan dari standar isi;

d) Kalender pendidikan untuk penyelenggaraan pendidpada
satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan ngaie

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Ti&20Q06

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 nahu

2006 mengatur tentang Standar Kompetensi Lulusih)(8ntuk

satuan pendidikan dasar dan menengah digunakangaseba

pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan pedielik.
Standar Kompetensi Lulusan meliputi :

a) Standar kompetensi lulusan minimal satuan péwmtiddasar
dan menengah;

b) Standar kompetensi lulusan minimal kelompokaneelajaran;
dan

c) Standar kompetensi lulusan minimal mata pelaja

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Ti&2Q06

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendjknas

Nomor 24 tahun 2006 mengatur tentang pelaksanaeatupan

menteri pendidikan nasional nomor 22 tahun 200@tenstandar

isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah pertaturan

menteri pendidikan nasional nomor 23 tahun 2006tenstandar

kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasandmengah.
Selain itu, dalam Permendiknas tersebut dikemukapkian

bahwa satuan pendidikan dasar dan menengah dapat

mengembangkan kurikulum dengan standar yang |@fmggitdari

yang telah ditetapkan, dengan memperhatikan panaem@yusunan

KTSP pada satuan pendidikan dasar dan menengahdysusun

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

Sementara bagi satuan pendidikan dasar dan menengah

yang belum atau tidak mampu mengembangkan kuriksemndiri

18



dapat mengadopsi atau mengadaptasi model kurikulogkat
satuan pendidikan dasar dan menengah yang dislshrBENP,
ditetapkan oleh kepala satuan pendidikan dasar rdenengah
setelah memperhatikan pertimbangan dari komite

sekolah/madrasah.

c. Prinsip Pengembangan Kurikulum
Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang penkhdi dasar
dan menengah dikembangkan oleh sekolah dan Konetel&h
berpedoman pada standar kompetensi lulusan dadastasi serta
panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNPikulum
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip bertkut.
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuharkegemtingan
peserta didik dan lingkungannya
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa
peserta didik memiliki posisi sentral untuk menganmdkan
kompetensinya agar menjadi manusia yang berimarbdeakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, séeaimu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negareyy@gemokratis
serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaiaian
tersebut pengembangan kompetensi peserta didiksudig@n
dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan legemt
peserta didik serta tuntutan lingkungan.
2) Beragam dan terpadu
Kurikulum  dikembangkan dengan  memperhatikan
keragaman karakteristik peserta didik, kondisi dagdan jenjang
serta jenis pendidikan, tanpa membedakan agama, suklaya
dan adat istiadat, serta status sosial ekonomi dander.

Kurikulum meliputi substansi komponen muatan wégiikulum,

18 Kunandar,Guru Profesional Dan Implementasi Kurikulum Tingi&sttanPendidikan
KTSP Dan Sukses Sertifikasim. 139
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3)

4)

5)

6)

muatan lokal, dan pengembangan diri secara tersadia disusun
dalam keterkaitan dan kesinambungan yang bermaknatepat
antar substansi.
Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuarglogk, dan
seni

Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa i
pengetahuan, teknologi dan seni berkembang seazaenid, dan
oleh karena itu semangat dan isi kurikulum mendgprpaserta
didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Relevan dengan kebutuhan kehidupan

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan
pemangku kepentingarst@keholdersjuntuk menjamin relevansi
pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasufla@imnya
kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunja. keleh
karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, réetgilan
berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademidan
keterampilan vokasional merupakan keniscayaan.
Menyeluruh dan berkesinambungan

Substansi  kurikulum mencakup keseluruhan dimensi
kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajayang
direncanakan dan disajikan secara berkesinambusgan semua
jenjang pendidikan.
Belajar sepanjang hayat

Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan,
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yatengsung
sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitariara
unsur-unsur pendidikan formal, nonformal dan infakndengan
memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yas®ialu

berkembang serta arah pengembangan manusia seattuhny
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7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentohagrah
Kurikulum  dikembangkan dengan  memperhatikan
kepentingan nasional dan kepentingan daerah untrkbangun
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegapgnihgan
nasional dan kepentingan daerah harus saling mermgin
memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka Tunkgalalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.
d. Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)
Sebagai konsep sekaligus program, KTSP mempunyai

karakteristik sebagai berikdt

1) KTSP menekankan pada ketercapaian kompetensi pegilik
secara baik secara kurikulum tingkat satuan pekaidindividual
maupun Kklasikal. Dalam KTSP peserta didik dibentuktuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan nil
sikap dan minat yang pada akhirnya akan membenth&dg yang
terampil dan mandiri.

2) KTSP berorientasi pada hasil belajdea¢ning outcomes dan
keberagaman

3) penyampaian belajar dalam pembelajaran menggunakan
pendekatan dan metode yang bervariasi.

4) sumber belajar tidak hanya guru , tetapi sumbeajdelainnya
yang memenuhi unsur edukatif.

5) penilaian menekankan pada proses dan hasil belajam upaya
penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi

e. Prinsip Pelaksanaan KTSP
Pelaksanaan kurikulum di setiap satuan pendidikan

menggunakan prinsip-prinsip sebagai berifut.

19 Kunandar Guru Profesional Dan Implementasi Kurikulum TinglSsttanPendidikan
KTSP Dan Sukses Sertifikasim. 138
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1) Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi,epdréngan
dan kondisi peserta didik untuk menguasai kompéetgasg
berguna bagi dirinya. Dalam hal ini peserta didilarus
mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, a sert
memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirsegara
bebas, dinamis dan menyenangkan.

2) Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelimar fuklajar,
yaitu:

a. Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuharg¥Y4aha

Esa,

Belajar untuk memahami dan menghayati,

Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat seteif,

Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi deang

® oo o

Belajar untuk membangun dan menemukan jati dirilalmie
proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektifand
menyenangkan.

3) Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didilndagat
pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, tdargarcepatan
sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, danskpederta
didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan pengegan
pribadi peserta didik yang berdimensi ke-Tuhanagindividuan,
kesosialan, dan moral.

4) Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan taeskdik
dan pendidik yang saling menerima dan menghargaiaba
terbuka, dan hangat, dengan prinsipwuri handayani, ing madia
mangun karsa, ing ngarsa sung tulafti belakang memberikan
daya dan kekuatan, di tengah membangun semangqiralkarsa,
di depan memberikan contoh dan teladan).

5) Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pende kamalti
strategi dan multimedia, sumber belajar dan telgiolgang

memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar selsagaber
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belajar, dengan prinsiplam takambang jadi gurisemua yang
terjadi, tergelar dan berkembang di masyarakat ldagkungan
sekitar serta lingkungan alam semesta dijadikanbsurbelajar,
contoh dan teladan).

6) Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kpradken,
sosial dan budaya serta kekayaan daerah untuk Heeddkan
pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajiansepdmal.

7) Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensia
pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri etiggiarakan
dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambuyeyagm cocok
dan memadai antarkelas dan jenis serta jenjanggkan.

f. Acuan Operasional Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP)

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (RY$harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikdt :

1) Peningkatan iman dan tagwa serta akhlak mulia

Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjastd
pembentukan kepribadian peserta didik secara Wuinikulum
disusun yang memungkinkan semua mata pelajarant dapa
menunjang peningkatan iman dan takwa serta akhidiam

2) Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesngad tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik

Kurikulum disusun dengan memperhatikan potensikamn
perkembangan, minat, kecerdasan intelektual, emalsi@an
sosial, spiritual, dan kinestetik peserta didik.

Keragaman potensi dan karakteristik daerah dakuingan
Daerah memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, Karagaman

karakteristik lingkungan. Masing-masing daerah nmiukan

21 Kunandar Guru Profesional Dan Implementasi Kurikulum Tinglsttan Pendidikan
KTSP Dan Sukses Sertifikasilm. 143
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3)

4)

5)

6)

pendidikan sesuai dengan karakteristik daerah damgglaman
hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum hameemuat
keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yabgyvan
dengan kebutuhan pengembangan daerah.
Tuntutan pembangunan daerah dan nasional

Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan
kepentingan pembangunan daerah dan nasional agglabe
seimbang.
Tuntutan dunia kerja

Kurikulum perlu memuat kecakapan hidup untuk
membekali peserta didik memasuki dunia kerja. Hhalsangat
penting terutama bagi satuan pendidikan kejuruarnpeésaerta didik
yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggegiatan
pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh kembargibadi
peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan meggiun
kecakapan hidup.
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni

Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang
membawa masyarakat berbasis pengetahuan, dimag& Ifangat
berperan sebagai penggerak utama perubahan. Remdidarus
terus menerus melakukan adaptasi dan penyesuailengzngan
IPTEK sehingga tetap relevan dan kontekstual dempgaabahan.
Oleh karma itu, kurikulum harus dikembangkan sebar&ala dan
kesinanambungan sejalan dengan perkembangan limu
Pengetahuan, teknologi, dan seni.
Agama

Kurikulum harus dikembangkan untuk mendukung
peningkatan iman dan taqwa serta ahklak mulia derngéap

memelihara toleransi dan kerukunan umat beragama.
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7) Dinamika perkembangan global
Kurikulum harus dibangun dan dikembangkan agarrpese
didik mampu terjun dan mampu bersaing secara globaita
mampu berdampingan dengan bangsa lain.
8) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan
Kurikulum dikembangkan untuk membangun karakter dan
wawasan kebangsaan peserta didik yang menjadidandzenting
bagi upaya memelihara persatuan dan kesatuan batajaen
bingkai NKRI.
9) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat
Kurikulum harus dikembangkan dengan memperhatikan
karakteristik sosial budaya masyarakat setempatdanunjang
kelestarian keragaman budaya.
10) Kesetaraan jender
Kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya pekalid
yang berkeadilan dan memperhatikan kesetaraanrjende
11)Karakteristik satuan pendidikan
Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan vissi,mi
tujuan, kondisi, dan ciri khas satuan pendidikan.
g. Standar Penilaian

Penilaian adalah proses sistematis pengumpulama (angka,
deskripsi, verbal), analisis, dan interpretasi imfasi untuk memberikan
keputusan terhadap kadar hasil kéfja.

Standar penilaian pendidikan adalah standar ndsperadidikan
yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dsrumen penilaian
hasil belajar peserta didf. Penilaian pendidikan adalah  proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menantylencapaian

hasil belajar peserta didik.

22 Masnur Muslih, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dasar Pemahanukm
Pengembangarhim. 78

% E.Mulyasa,lmplementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikamiéndirian Guru
dan Kepala Sekolatilm. 43
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Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjaendidikan dasar
dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebaghut:

1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yaegcerminkan
kemampuan yang diukur.

2) Obijektif, berarti penilaian didasarkan pada prosetan kriteria yang
jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.

3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan ataurugé&an peserta
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedai@n belakang
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sdsiabeni, dan gender.

4) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupaksalah satu
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan penarata

5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria peEaih, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihakngya
berkepentingan.

6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaiim pendidik
mencakup semua aspek kompetensi dengan menggubekaagai
teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau peblasgEan
kemampuan peserta didik.

7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secararmenea dan bertahap
dengan mengikuti langkah-langkah baku.

8) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkarapaklran pencapaian
kompetensi yang ditetapkan.

9) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjalken, baik dari
segi teknik, prosedur, maupun hasilA§a.

Teknik dan Instrumen Penilaian

1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakarbagai teknik
penilaian berupa tes, observasi, penugasan parggor atau
kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan keniakk

kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik.

24 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Bilom20 tahun 2007 tentang
Standar Penilaian Pendidikan, him. 2
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2) Teknik tes berupa tes tertulis, tes lisan, damptaktik atau tes kinerja.

3) Teknik observasi atau pengamatan dilakukan selaembelajaran
berlangsung dan/atau di luar kegiatan pembelajaran.

4) Teknik penugasan baik perseorangan maupun kelomgebat
berbentuk tugas rumah dan/atau proyek.

5) Instrumen penilaian hasil belajar yang digunakandgdik memenuhi
persyaratan (a) substansi, adalah merepresentasikapetensi yang
dinilai, (b) konstruksi, adalah memenuhi persyarateknis sesuai
dengan bentuk instrumen yang digunakan, dan (cpdaahadalah
menggunakan bahasa yang baik dan benar serta Katilisesuai
dengan taraf perkembangan peserta didik.

6) Instrumen penilaian yang digunakan oleh satuan igiwach dalam
bentuk ujian sekolah/madrasah memenuhi persyarat#istansi,
konstruksi, dan bahasa, serta memiliki bukti védisliempirik.

7) Instrumen penilaian yang digunakan oleh pemerirtalam bentuk
UN memenuhi persyaratan substansi, konstruksi,daattan memiliki
bukti validitas empirik serta menghasilkan skor ardapat
diperbandingkan antar sekolah, antar daerah, dan @murf>

5. Hambatan Pembelajaran KTSP
Proses pembelajaran akan mencapai tujuannya jikaperdatikan
beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan betgserta didik antara
lain:2®
a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dariamhaldiri
peserta didik dan dapat mempengaruhi hasil bel&gaktor tersebut
meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Faktoisiblogis berkaitan
dengan kesehatan dan fungsi tubuh. Sedangkan fasi@ologis
meliputi

% Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Bilom20 tahun 2007 tentang
Standar Penilaian Pendidikan, him. 3
% Baharuddin, dan Esa Nur Wahyufigori Belajar Dan Pembelajaramim. 19
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1) Kecerdasan peserta didik
Yaitu kemampuan psiko fisik dalam mereaksi atau
menyesuaikan diri dengan lingkungannya melalui garey tepat.
2) Motivasi
Motivasi adalah faktor yang mempengaruhi keefeRtifa
belajar peserta didik. motivasi peserta didik bdidhat dari
perasaan ingin tahu dan ingin menyelidiki duniagyéebih luas,
mempunyai sifat positif, adanya keingintahuan unin&ncapai
prestasi dan adanya kebutuhan untuk menguasai dtaw
pengetahuan yang berguna bagi dirinya.
3) Minat

Secara sederhana minat adalah kecenderungan dan

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang beshatlap sesuatu.
4) Sikap
Adalah gejala internal yang berdimensi afektif Iparu
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon deraganyang
relatif terhadap objek, orang, peristiwva, dan saba@, baik
secara positif maupun negatif.
5) Bakat
Adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseonamigik

mencapai tujuan dan keberhasilan disaat yang akiamgl

. Faktor eksternal

Meliputi lingkungan sekolah, lingkungan sosial narskat dan
lingkungan keluarga. Hubungan yang harmonis anemenpa didik
dengan guru dapat mempengaruhi proses belajar jaenggorang
peserta didik. Kondisi lingkungan masyarakat tentpajgal peserta
didik berperan penting dalam mempengaruhi belagsega didik.
Semakin baik lingkungan tempat tinggal pesertakditiaka akan
berbanding lurus dengan peningkatan belajar peditita Sedangkan

keluarga sebagai tempat tinggal pertama peseritaakdn berdampak
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pada aktifitas belajar peserta didik. Interaksias®s keluarga akan
membantu peserta didik melakukan aktivitas belgag baik.
c. Faktor mata pelajaran
Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia pdr&agan
peserta didik. Begitu juga dengan metode yang dilgain guru sebagai
sarana untuk menyampaikan materi pelajaran harggsutikan
dengan kondisi peserta didik.
Kendala pembelajaran berbasis KTSP bisa mellplierapa
hal yaitu®’
a. Guru
Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh kemampguan
dalam proses belajar mengajar, setidaknya gurushanemiliki
beberapa kompetensi yang wajib dimiliki yaitu:

1) Kompetensi kepribadian guru yaitu kemampuan petsgaag
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasf dan
bijaksana, berwibawa menjadi teladan bagi peseitk dlan
berakhlak mulia

2) Kemampuan pedagogik meliputi pemahaman guru tephpeserta
didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajardnasvalan
pengembangan peseta didik untuk mengaktualisasbabar
potensi yang mereka miliki.

3) Kompetensi profesional merupakan penguasaan tgvhadseri
pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sékalan
substansi keilmuan yang menaungi materinya, sestayyasaan

terhadap struktur metodologi keilmuan

27 Ahmad Mutagqiin“Problematika Pelaksanaan Kurikulum Tingkat SatuRendidikan
(Ktsp) Bagi Guru Biologi Di Mts Nurul Islam Clek&@n Kecamatan Pulosari Kabupaten
Pemalang”, Skripsi(Semarang: Program Strata 1 IAIN Walisongo Sengra010), him. 41
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4) Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengamerfzedidik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan orang tuapsaérta didik
dan masayarakat sekitar.

. Sarana prasarana

Sarana prasarana mempunyai peranan penting dalam
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Kelengkaparana
prasarana akan lebih memudahkan guru dalam menykanpaateri
pembelajaran agar lebih kreatif dan menyenangkaran@ pendidikan
adalah peralatan dan perlengkapan yang secaraitamdgpergunakan

dan menunjang proses pendidikan.

. Stockholder

Sekolah sebagai sistem sosial merupakan bagiagrahtdari
sistem yang lebih besar yaitu masyarakat. Sekotah rdasyarakat
memiliki hubungan yang erat dalam mencapai tujuakolah atau
pendidikan secara efektif dan efisien. Adapun pamatari masyarakat
antara lain:

1) Pemberi pertimbangan penentuan dan kebijakan p&adiddi
satuan pendidikan.

2) Pendukung baik secara finansial pemikiran maupoadg& dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

3) Pengontrol dalam rangka transparansi dan akurgsbil

penyelenggaraan pendidikan dalam satuan pendidikan.

. Peserta didik

Sebagai subyek pendidikan peserta didik berperartinge
dalam suksesnya pendidikan. Oleh karena itu aghak titerjadi
permasalahan dalam proses pembelajaran maka pefanya
penelaahan dan pengelolaan peserta didik. Hal @rditan dengan
dasar perencanaan pembelajaran, cara penyampaiajrge dan
evaluasinya. Pengelolaan dimaksudkan adalah penatdan

pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan depgaerta didik
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mulai dari jam masuk dan jam pulang dari sekolabngelolaan
tersebut bukan hanya pencatatan data melainkaputiedispek yang
lebih luas yang secara operasional dapat membamntunpbuhan dan
perkembangan peserta didik melalui proses pendidikaekolah.
e. Kepala sekolah
Kepala sekolah adalah seorang guru (jabatan fumgiyigang

diangkat untuk menduduki jabatan struktural (kepsékolah) di
sekolah?® Analisis tugas kepala sekolah mempunyai dua pargaL
peranan administratif manajerial dan peranan damnpe kedua
menekankan kepada kepemimpinan pengajaran. Nanten pebagai
administratif manajerial lebih dominan dibanding eragm
kepemimpinan pengajaran, untuk itu kepala sekolamnmal harus
menguasai lima keterampilan administrasi yang hdimgiki

1) Keterampilan teknis, meliputi pengetahuan khusus kieahlian
pada suatu kegiatan khusus yang berkaitan dengditafg yaitu
dalam cara penggunaan alat dan teknis pelaksaeggatdn.

2) Keterampilan hubungan manusia, berkaitan dengafjaseena
dengan orang lain. Kemampuan untuk memberikan bantlan
bekerjasama dengan orang lain maupun kelompok unaricapai
tujuan organisasi.

3) Keterampilan membuat konsep, kemampuan untuk rgkuam
menjadi satu bentuk gagasan atau ide-ide melihganisasi
sebagai satu kesatuan secara keseluruhan situagi nggevan
dengan organisasi itu.

4) Keterampilan pendidikan dan pengajaran, meliputhgp@saan
pengetahuan tentang belajar mengajar.

5) Keterampilan kognitif, meliputi kemampuan dan pgagean yang

bersifat intelektual.

%8 Spoebagyo AtmodiwirioManajemen Pendidikan Indonesidakarta: PT. Ardadizya
Jaya, 2005), him. 162
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